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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN WEBSITE KHOIR LIBRARY DALAM 

MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN PELAYANAN PERPUSTAKAAN 

DIGITAL PADA ERA PANDEMI COVID 19 

Oleh 

KHOIRUDDIN 

 

 

 Pandemi Covid 19 ini, memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan 

yang cukup signifikan. Banyak perubahan yang terjadi di masa pandemi ini, 

diantaranya proses pembelajaran, manajemen sekolah, pelayanan administrasi 

termasuk pelayanan yang terjadi di perpustakaan sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan website Khoir Library dalam mengoptimalkan manajemen 

palayanan perpustakaan digital, manajemen palayanan perpustakaan digital 

dengan menggunakan website Khoir Library, dan mengetahui respon pustakawan 

terhadap manajemen palayanan perpustakaan digital dengan menggunakan 

website Khoir Library.  

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model Watefall. Tahapan-

tahapannya ialah analisis, desain, pembuatan kode program, pengujian, dan 

pemeliharaan. Peneliti menganalisa perangkat lunak yang digunakan dalam 

pelayanan perpustakaan. Pada tahap desain, peneliti mendesain website 

perpustakaan digital Khoir Library sesuai kebutuhan. Setelah didesain, peneliti 

membuat kode program website perpustakaan digital Khoir Library. Kemudian di 

validasi oleh 4 validator, yaitu 2 validator ahli IT dan 2 validator ahli pustakawan. 

Pada tahapan pengujian, website perpustakaan digital Khoir Library di uji oleh 

kepala perpustakaan dan staff perpustakaan sekolah.  

 Hasil menunjukkan bahwa manajemen palayanan perpustakaan digital 

dengan menggunakan website Khoir Library sangat baik digunakam karena telah 

melalui tahap uji validasi dan tahap uji coba dengan perentase capaian sebesar 

99% menurut ahli IT, dan 100% menurut ahli pustakawan dan 92% menurut 

kepala perpustakaan sekolah tingkat SMA/MA. Hasil uji coba terhadap 

pustakawan disekolah tingkat SMA/MA menunjukkan persentase capaian sebesar 

92% dengan kriteria sangat menarik. Dari penelitian pengembangan ini 

disimpulkan bahwa manajemen palayanan perpustakaan digital dengan 

menggunakan website Khoir Library memenuhi persyaratan dengan kualitas 

sangat baik di gunakan sebagai website perpustakaan digital untuk pustakawan di 

sekolah tingkat SMA/MA. 

 

Kata Kunci: website khoir library, manajemen pelayanan, perpustakaan digital, 

pandemi covid 19 
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MOTTO 

 

 ٥يسُۡرًا  ٱلۡعُسۡرِ فإَنَِّ مَعَ 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(QS. Asy-Syarh:5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), h.596 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan salah satu bagian sarana dan prasarana yang sangat 

peting untuk menunjang pembelajaran dan sumber informasi bagi pendidikan dan 

peserta didik disekolah
2
. Namun pemanfaatan dan pengelolaan perpustakaan 

menjadi hal yang perlu diperbaiki, karena saat ini jumlah pengunjung 

perpustakaan yang semakin berkurang.  

Pendidikan dasar dan menengah bahkan perguruan tinggi merupakan elemen 

penting bagi pembentukan karakter dan keberhasilan generasi muda pembangunan 

bangsa di masa yang akan datang. Salah satu elemen dalam menunjang 

keberhasilan pendidikan dalam upaya untuk mencerdaskan bangsa adalah 

perpustakaan
 3

. 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada satuan 

pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang 

merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan
4
, dan 

merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

sekolah yang bersangkutan dengan kata lain perpustakaan sekolah juga 

merupakan organisasi pendidikan yang merupakan pusat informasi, pusat rekrasi, 

                                                           
2
 Gracia Kristi Maharani dan Mulyoto, “Strategi Manajemen Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Minat Baca Melalui Analisis SWOT,” Media Manajemen Pendidikan 2, no. 3 

(2020): h. 422. 
3
 Febriana Ramandanu, “Gerakan Literasi Sekolah (Gls) Melalui Pemanfaatan Sudut 

Baca Kelas Sebagai Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa,” Jurnal Mimbar Ilmu 24, 

no. 1 (2019): h. 11. 
4
 Roger Eizenhower Pattileuw, “Implementasi Manajemen Perpustakaan dalam 

Meningkatakan Kualitas Pelayanan di Perpustakaan SMA Negeri 9 Manado,” Journal Acta 

Diurna 3, no. 4 (2014): 10. 



2 
 

 
 

pusat kebudayaan, pusat belajar, dan pusat penelitian atau dengan kata lain 

perpustakaan sekolah juga merupakan satuan unit kerja yang memiliki unsur-

unsur organisasi seperti: Gedung (ruangan), koleksi bahan pustaka, perlengkpan 

dan perabotan, anggaran, sumber daya manusia. 

Pada era sistem informasi saat ini, digital adalah sebuah teknologi untuk 

mempermudah gerak ruang manusia dalam bekerja. Kehadiran mobile technology 

memang suatu hal yang baru untuk masyarakat luas terutama untuk siswa dan 

mahasiswa yang dapat juga memudahkan belajar dan mempersingkat waktu, 

bahkan dari sekolah atau institute tertentu sudah menciptakan aplikasi yang 

berbau elearning yang berbasis mobile, dengan perpustakaan online dapat 

dijadikan cara belajar di perpustakaan secara berbeda apalagi menggunakan 

teknologi mobile.
5
 

Pada Era Covid 19 menuju new normal lifestyle, menuntut pegawai 

perpustakaan untuk bekerja di rumah namun layanan perpustakaan tetap berjalan 

seperti biasa, tentu menimbulkan berbagai tanggapan berupa persepsi dan harapan 

dari berbagai kalangan, terutama dari para pemustaka (masyarakat akademik yaitu 

siswa, peneliti, guru, dan karyawan). Sehingga memungkinkan untuk 

menggunakan pelayanan perpustakaan dengan sistem digital.
6 

Perpustakaan digital adalah sebuah sistem layanan dan objek informasi yang 

mendukung akses dalam melakukan pencarian terhadap objek informasi melalui 

                                                           
5
 Zeni Muhamad Noer dan Kafi Ngamal, “Aplikasi Perpustakaan SMK Siliwangi AMS 

Banjarsari Berbasis Android,” Jumika 4, no. 2 (2017): 41–50. 
6
 Ibid.  



3 
 

 
 

perangkat digital
7
. Saat ini perpustakaan digital berkembang menjadi sebuah 

organisasi yang menyediakan sumber daya, termasuk didalammya staff khusus, 

bertugas memilih, menyusun, dan menawarkan akses intelektual, menerjemahkan, 

mendistribusikan, memelihara integritas, menjamin keutuhan dari waktu ke waktu 

hasil koleksi digital sehingga karya – karya tersebut dapat dibaca dan secara 

ekonomis tersedia untuk dimanfaatkan oleh comunitas tertentu maupun 

sekumpulan komunitas
8
.  

Pada dasarnya perpustakaan digital sama saja dengan perpustakaan 

biasa, hanya saja memakai prosedur kerja berbasis komputer dan sumber daya 

digital. Perpustakaan digital (digital library) menawarkan kemudahan bagi para 

pemustaka untuk mengakses sumber-sumber elektronik dengan alat yang 

menyenangkan pada waktu dan kesempatan yang tidak terbatas
9
. Pemustaka bisa 

menggunakan sumber-sumber informasi tersebut tanpa harus terikat kepada jam 

operasional perpustakaan seperti jam kerja atau jam buka perpustakaan.
10

 

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “management” dengan kata 

kerja to manage yang secara umum berarti mengurusi memimpin, mengelola kata 

manajemen mengandung makna memimpin dan kepemimpinan, oleh karenanya 

manajemen perpustakaan sekolah mengandung makna memimpin perpustakaan 

                                                           
7
 Hamid Muhammad Jumasa, “Rancang Bangun Digital Library Berbasis Mobile (Studi 

Kasus : Universitas Muhammadiyah Purworejo),” Jurnal INTEK 2, no. 1 (2019): h. 1–7. 

 
8
 DJ. Waters, “What Are Digital Libraries?, Council on Library and Information Resources 

4,” 1998, http://www.clir.org/pubs/issues/issues04.h%0Atml/issues04.html#dlf. 
9
 Yustina Meisella Kristania and Joko Dwi Mulyanto, “Rancang Bangun Aplikasi Dilib-Us 

(Digital Library) Berbasis Android Menggunakan Metode Prototyping” 8, no. 1 (2020): h. 9–13. 
10

 Yuli Astuti and Nurasmi, “Pengembangan Perpustakaan Digital Universitas Riau Dengan 

Program” 1, no. 1 (2013): h. 36–42. 
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sekolah dan mengelolah perpustakaan sekolah
11

. Manajemen pada hakekatnya 

merupakan suatu kegiatan memimpin dan kepemimpinan untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui perencanaaan yang matang, pengorganisasian yang baik, 

pelaksanaan yang konsisten, dan pengendalian untuk mengoptimalkan sumber 

daya manusia, anggaran, koleksi, mesin/peralatan, metode/cara kerja, dan 

pelayanan
12

. 

Manajemen menurut Hadari Nawawi adalah merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh manajer dalam memanage organisasi, lembaga, maupun 

perusahaan
13

. Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan 

hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan)
14

. Kata ini merupakan derivasi 

dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti 

firman Allah SWT: 

ألَۡفَ   ۥٓثمَُّ يعَۡرُجُ إلِيَۡهِ فيِ يوَۡمٖ كَانَ مِقۡدَارُهُ  ٱلۡۡرَۡضِ إلِىَ  مَاءِٓ ٱلسَّ مِنَ  ٱلۡۡمَۡرَ  يدَُبِّرُ 

ونَ  ا تعَُدُّ مَّ   ٥سَنةَٖ مِّ
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitungan. (Q.S. As-Sajdah: 5). 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah 

pengatur alam (al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 

kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yan 

diciptakan Allah Swt telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus 

                                                           
11

 Anis Zohriah, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa,” 

Jurnal Tarbawi 2, no. 1 (2016): h. 14. 
12

 Fitwi Luthfiyah, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Layanan 

Perpustakaan,” Jurnal El-Idare 1, no. 2 (2019): h. 190. 
13

 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Surabaya: CV. Haji Mas Agung, 1997). 
14

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008). 
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mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 

mengatur alam raya ini. 

Jika mengacu makna manajemen di atas, maka dapat diketahui bahwa 

manajemen adalah suatu proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan 

orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara 

efektif, efesien, dan produktif. 

Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan di MAN 1 Pesawaran, dan 

mewawancarai kepala perpustakaan dan staf/pustakawan
15

. Kondisi perpustakaan 

tersebut belum maksimal memberikan kualitas pelayanan yang baik kepada 

masyarakat sekolah di MAN 1 Pesawaran atau dengan kata lain belum di kelolah 

secara baik dan benar berdasarkan aturan-aturan dalam mengelola perpustakaan. 

Sebab penulis melihat perencanaan dan pelaksanaan terhadap pembinaan koleksi 

belum maksimal, kemudian terdapat juga koleksi yang kondisinya kurang 

lengkap, hal ini mengakibatkan mutu informasi tidak memadai di perpustakaan 

MAN 1 Pesawaran di tambah lagi koleksi ini belum diklasifikasikan berdasarkan 

peraturan perpustakaan pada umumya, guna untuk membuat sistem temu kembali 

informasi di perpustakaan MAN 1 Pesawaran hal ini mengakibatkan para siswa 

kesulitan dalam menelusur suatu informasi dan kebutuhannya akan informasi 

belum bisa terpenuhi dengan baik.  

Kemudian kondisi sarana-prasarana dan SDM yang mengoprasionalkan 

perpustakaan MAN 1 Pesawaran ini kurang mendukung kegiatan di perpustakaan 

secara maksimal. Hal ini membuktikan bahwa sumber daya manusia yang ada di 

                                                           
15

 Observasi dan wawancara kepala perpustakaan MAN 1 Pesawaran (8 dan 12 Februari 

2021) 
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perpustakaan MAN 1 Pesawaran, staf atau pemustaka perpus tidak menguasai 

computer dengan baik, sehingga pengelolaan perpustakaan terkadang masih 

dilakukan secara manual atau konvensional. Disamping itu, kepala perpustakaan 

dan para staf yang ada di perpustakaan baik di MAN 1 Pesawaran, ini belum 

memberikan kontribusi yang baik terhadap pengoprasional dan pengembangan 

terhadap perpustakaan MAN 1 Pesawaran. 

Pada perpustakaan MAN 1 Pesawaran pengelolaannya masih menggunakan 

konsep perpustakaan sebagian konvensional dan digital. Para pengguna masih 

mencari buku dengan mencarinya satu persatu buku yang ada di perpustakaan atau 

mencarinya dari rak yang satu ke yang lain. Bahkan tidak sekali buku yang dicari 

tidak ditemukan sehingga ini sangat merepotkan bagi pengguna dan petugas 

perpustakaan. Tidak hanya pengguna saja yang mendapat kendala ternyata 

petugas juga kesulitan dalam pengolahan data terkait dengan informasi 

peminjaman, pengembalian, data buku serta pengelompokan buku sesuai dengan 

kategori buku. Sehingga menyulitkan petugas perpustakaan saat menyediakan 

laporan peminjaman, laporan pengembalian serta menyulitkan petugas untuk 

mencari buku yang diinginkan oleh pengguna karna mapping buku yang masih 

kurang jelas.  

Walapun saat ini sudah mulai mencoba menggunkan pengelolaan 

perpustakaan secara digital, namun website terkadang bermasalah dan SDM 

belum menguasai secara baik tentang website yang digunakan untuk mengelola 

perpustakaan. Sehingga dibutuhkan pengembangan lebih lajut pengelolaan 

perpustakaan secara digital. 
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Dengan adanya pelayanan perpustakaan digital ini diharapkan dapat 

memperbaiki dan membuat pekerjaan menjadi lebih cepat sehingga tidak terjadi 

hambatan dan kendala dalam mencari buku, meminjam buku, mengembalikan 

buku, jumlah stok buku yang tersedia, laporan peminjaman buku dan sebagainya. 

Adanya sistem informasi ini pun diharapkan dapat melihat seberapa besar minat 

membaca buku bagi siswa-siswi SMAN 1 Kedondong, MAN 1 Pesawaran, dan 

MA Mathla’ul Anwar Kedondong. Sehingga sistem informasi perpustakaan ini 

memberikan kemudahan bagi masyarakat SMAN 1 Kedondong, MAN 1 

Pesawaran, dan MA Mathla’ul Anwar Kedondong, khususnya bagi pustakawan 

yang memiliki tugas sebagai admin. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan mengimplementasikan 

manajemen pelayanan perpustakaan digital di SMAN 1 Kedondong, MAN 1 

Pesawaran, dan MA Mathla’ul Anwar Kedondong yang belum berjalan dengan 

baik untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas. Dengan demikian penulis 

ingin melakukan penelitian tentang “Pengembangan Website Khoir Library dalam 

mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era Pandemi 

Covid 19”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pendataan koleksi buku diperpustakaan belum maksimal. 

2. Dalam proses pendataan buku, peminjaman dan pengembalian buku 

dilakukan secara konvensional. 

3. Pustakawan membutuhkan website perpustakaan digital dalam mengelola 

pendataan di perpustakaan. 
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4. SDM pustakawan belum menguasai komputer dengan baik. 

5. Belum adanya pengembangan lanjutan tentang penggunaan perpustakaan 

digital. 

 

C. Fokus Penelitian 

Bersarkan identifikasi masalah, peneliti memfokuskan dan membatasi 

masalah penelitian, yaitu:  

1. Website Khoir Library dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan 

perpustakaan digital yang dikembangkan digunakan untuk pustakawan 

perpustakaan sekolah. 

2. Website Khoir Library dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan 

perpustakaan digital yang dikembangkan untuk pendataan koleksi buku, 

denda, peminjaman dan pengembalian buku. 

3. Website Khoir Library dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan 

perpustakaan digital yang dikembangkan berdasakan konsep 

pengembangan metode Waterfall sampai tahapan ke 4. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, penulis menemukan 

beberapa masalah dalam menelitian manajemen pelayanan perpustakaan, maka 

peneliti mengajukan pertanyaan: 

1. Bagaimana mengembangkan Website Khoir Library dalam 

mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era 

pandemi covid 19? 
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2. Bagaimana kelayakan Website Khoir Library dalam mengoptimalkan 

manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era pandemi covid 19? 

3. Bagaimana tangggapan atau respon pustakawan sekolah terhadap Website 

Khoir Library dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan 

digital pada era pandemi covid 19? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Website Khoir Library 

dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan digital pada 

era pandemi covid 19. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Website Khoir 

Library dalam mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan 

digital pada era pandemi covid 19. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tangggapan atau respon 

pustakawan sekolah terhadap Website Khoir Library dalam 

mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era 

pandemi covid 19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari 2 macam, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini, untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut oleh 
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peneliti selanjutnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Khususnya tentang pengembangan Website Khoir Library dalam 

mengoptimalkan manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era 

pandemi covid 19. 

2. Secara Praktis 

a. Bahan masukan untuk kepala perpustakaan dalam menerapkan 

manajemen pelayanan perpustakaan di sekolah. 

b. Untuk memberikan masukan dan motivasi bagi kepala perpustakaan 

dan staf perpustakaan dalam membangun mitra kerja yang baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Konsep Pengembangan Model 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Metode penelitian pengembangan ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 

masyarakat luas16. Sesuai dengan namanya, R & D (Research & Developmnet) 

dipahami sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan research dan 

diteruskan dengan development. Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang kebutuhan pengguna, sedangkan kegiatan development 

dilakukan untuk menghasilkan website perpustakaan digital. Pada penelitian ini 

peneliti mengembangkan website khoir library dalam mengoptimalkan 

manajemen pelayanan perpustakaan digital pada era pandemi covid 19.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang kami lakukan dalam 

membangun suatu sistem informasi perpustakaan ini menggunakan metode 

Waterfall
17

, Metode waterfall adalah metode yang paling banyak digunakan untuk 

tahap pengembangan. Metode waterfall ini juga dikenal dengan nama metode 

tradisional atau metode klasik. Metode air terjun (waterfall) sering juga disebut 

metode sekuensial linier (squential linear) atau alur hidup klasik (Classic 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 10th edn (Bandung: Alfabeta, 2010), h.407. 
17

 S.Rosa A. dan M. Shalahudin, Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi 

Objek (Bandung: Informatika, 2013). 
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cycle)”.
18

 Metode air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 

lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, 

pengujian dan tahap pendukung (support.) dimana tahapan pengembangannya 

dimulai dari: 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

2. Desain sistem 

3. Pembuatan kode program 

4. Pengujian 

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance). 

 

B. Acuan Teoritik 

1. Perpustakaan 

Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti kitab atau buku. Setelah 

ditambah awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan yang artinya 

kumpulan buku-buku yang kini dikenal sebagai koleksi bahan pustaka. Dalam 

bahasa Inggris dikenal istilah Library yang berasal dari bahasa Latin, yaitu 

liber atau libri yang artinya buku. Dalam Bahasa Belanda disebut bibliothek, 

Jerman dikenal dengan bibliothek, Perancis disebut bibliotheque, Spanyol dan 

Portugis dikenal dengan bibliotheca. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian sebuah gedung tempat menyimpan buku-buku untuk dibaca. 

Menurut Random House Dictionary of the English Language, perpustakaan 

adalah suatu tempat, berupa sebuah ruangan atau gedung yang berisi buku-

buku dan bahan bahan lain untuk bacaan, studi maupun rujukan. Pengertian 

                                                           
18

 Muhammad Susilo dan Rezki Kurniati, “Rancang Bangun Website Toko Online 

Menggunakan Metode Waterfall” 2, no. 2 (2018): 98–105. 
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menurut Encyclopedia Britannica adalah sebagai berikut: sebuah perpustakaan 

(dari kata liber book) adalah himpunan bahan-bahan tertulis atau tercetak yang 

diatur dan diorganisasikan untuk tujuan studi dan penelitian atau pembacaan 

umum atau kedua-duanya, sedangkan menurut Kamus Istilah Perpustakaan dan 

Dokumentasi yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, perpustakaan diartikan sebagai (1) koleksi buku, majalah, dan bahan 

kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dan dibicarakan; 

(2) tempat, gedung, atau ruangan yang disediakan untuk pemeliharaan dan 

penggunaan koleksi buku. Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang 

menyediakan berbagai referensi dan koleksi sumber informasi, sehingga 

menjadikan perpustakaan sebagai pusat tujuan untuk pengembengan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, maupun kaum akademisi.
19

 

Pada dasarnya perpustakaan merupakan bagian dari budaya suatu bangsa. 

Budaya itu sendiri dapat diartikan sebagai hasil cipta, karsa, dan karya manusia 

yang terjadi membutuhkan proses dan waktu yang panjang. Setelah diadaptasi, 

diuji,dikaji, dan diterima oleh masyarakat. Jika memperhatikan dan menyimak 

bagaimana perkembangan perpustakaan dalam sejarah umat manusia 

mempunyai pesona tersendiri. Perkembangan perpustakaan dirasa lambat, 

tetapi pasti. Perpustakaan sungguh menjadi tempat segala penemuan dan 

pengetahuan, peristiwa-peristiwa penentu sejarah, terhimpun dan terabadikan, 

serta dapat dinikmati pustakawan, secara singkat dapat dikatakan bahwa 

                                                           
19

 Rita Setyaningrum dan Yudi Mulyanto, “Pengembangan Sistem Informasi 

Perpustakaan Pada Universitas Teknologi Sumbawa Berbasis Android,” Jurnal Tambora 3, no. 2 

(2019): h. 26–37. 
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perpustakaan menjadi rantai sejarah bagi masa lalu, pijakan bagi kehidupan 

masa sekarang untuk melangkah kemasa depan.
20

 

Perpustakaan merupakan barometer kemajuan suatu bangsa, artinya maju 

atau mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari perpustakaannya bangsa dapat 

dilihat dari perpustakaannya, karena perpustakaan merupakan salah satu 

pranata social yang diciptakan oleh masyarakat dan dipelihara oleh masyarakat. 

Keberadaan perpustakaan sangat dibutuhkan sekali bagi masyarakat, terlebih 

lagi bagi setiap lembaga pendidikan, karena dengan adanya perpustakaan para 

pelajar dapat dengan mudah mencari referensi dari setiap materi kurikulum 

yang diajarkan dan dapat lebih memperluas wawasan dari materi yang 

didapatkannya.
21

 

 

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah memiliki peran yang penting bagi sumber belajar 

siswa yang dapat mendukung dalam kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan 

sekolah sendiri memiliki pengertian yang tidak berbeda jauh dengan 

perpustakaan lainnya. Menurut Mudyana dan Royani, perpustakaan sekolah 

adalah sarana penunjang pendidikan yang bertindak sebagai pelestari ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan sumber belajar pendidikan, lebih tepatnya 

perpustakaan sebagai sarana dalam proses belajar mengajar bagi guru dan 

siswa di sekolah.
22

 

                                                           
20

 Salman Al Farizi, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Rangka Meningkatkan 

Minat Kunjung Siswa di MAN-1 Medan,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017): h. 

65–66. 
21

 Luthfiyah, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan.” 
22

 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Bandung: Bejana, 2011), h.94. 
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Sedangkan, menurut Darmono perpustakaan sekolah adalah pusat sumber 

belajar dan informasi bagi pemakainya serta tempat terhimpunnya buku-buku 

dann diorganisasikan sebagai media belajar siswa.
23

 Sedangkan Sulistyo 

menyebutkan perpustkaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, 

ataupun gedung itu sendiri yang digunkan untuk menyimpan buku dan 

terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 

digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
24

  

Oleh karena itu, perpustakaan sekolah adalah unit dari lembaga pendidikan 

berupa sekolah yang di dalamnya menghimpun dan mengelola bermacam-

macam bahan pustaka guna menunjang kebutuhan siswa dan guru dalam 

proses belajar 

 

b. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Menurut Ibrahim Bafadal, tujuan perpustakaan sekolah selain sebagai 

tempat mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka, perpustakaan sekolah 

juga dapat membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan tugasnya dalam 

proses belajar mengajar.
25

 Pernyataan tersebut sependapat dengan Larasati 

Milburga, yang menyatakan bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk 

meningkatkan daya serap dan kemampun siswa dalam proses pendidikan 

serta memperluas pengetahuan guru dan karyawan dalam lingkup 

pendidikan.
26

 

                                                           
23

 Darmono, Manajemen dan Tatakerja Perpustakaan (Jakarta: Grasindo, 2018) h.1. 
24

 Sulistiyo Basuki, Pengantar ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1991), h.3. 
25

 Larasati Milburga, Membina Perpustakaan sekolah (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 

57. 
26

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 112. 
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Sedangkan, menurut Meilina Bustari tujuan perpustakaan umum adalah 

memberikan layanan informasi literer kepada masyarakat.
27

 Selain itu 

perpustakaan bertujuan untuk membantu masyarakat pengguna perpustakaan 

dalam mendapatkan informasi, tambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan, 

belajar secara mandiri dan berkreasi secara rohaniah. Seseorang yang 

mengunjungi perpustakaan secara umum setidak-tidaknya mempunyai tujuan 

antara lain: 

1) Dapat mengikuti peristiwa dan perkembangan dunia terakhir. 

2) Secara tidak langsung mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

3) Mendapatkan hiburan yang sehat dan kreatif 
28

. 

Lebih lanjut, Menurut M.T Sianturi tugas dan fungsi perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk 

memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang 

pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi 

peserta didik dan guru. 

2) Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber 

informasi pengetahuan dan rujukan bagi kepentingannya dalam 

mengajar. 

3) Tempat pengembangan minat membaca akan pengetahuan bagi peserta 

didik secara mandiri.
29

 

                                                           
27

 Meilina Bustari, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: UNY, 2003),h. 3. 
28

 Ibid,hlm.3 
29

 M.T Sumantri, Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h.3. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perpustakaan adalah menyediakan dan memberikan informasi bagi para 

pengguna perpustakaan, sedangkan fungsi perpustakaan adalah sebagai 

sumber informasi, sumber ilmu pengetahuan, tempat belajar dan rekreasi. 

c. Perpustakaan Digital 

Digital Library adalah perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian 

yang subtansi dari koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai 

bentuk alternative, suplemen atau pelengkap terhadap cetakan konvensional 

dalam bentuk mikro material yang saat ini didominasi koleksi perpustakaan.30 

Perpustakaan Digital adalah suatu perpustakaan dimana seluruh isi koleksi 

dan proses pengelolaan, serta layanannya berupa kumpulan data dalam 

bentuk digital
31

. Tujuannya efisiensi waktu dan tempat baik dari sisi 

pengelola maupun pengguna, sehingga memudahkan dalam hal pelayanan.
32 

Pengertian perpustakaan digital berkembang menjadi sebuah organisasi 

yang menyediakan sumber daya, termasuk didalammya staff khusus, bertugas 

memilih, menyusun, dan menawarkan akses intelektual, menerjemahkan, 

mendistribusikan, memelihara integritas, menjamin keutuhan dari waktu ke 

waktu hasil koleksi digital sehingga karya – karya tersebut dapat dibaca dan 

                                                           
30

 Astuti dan Nurasmi, “Pengembangan Perpustakaan Digital Universitas Riau dengan 

Program.” 
31

 Robinson Situmorang, “Pengembangan Digital Library Sebagai Sumber Belajar,” urnal 

Perspektif Ilmu Pendidikan 27, no. 1 (2013): h. 60–68. 
32

 Timotius Dana, Desy Herlina Samosir, dan I Made Widiyasa, “Pengembangan Digital 

Library Perpustakaan Universitas Atmajaya Yogyakarta,” 2008, h. 260–63. 
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secara ekonomis tersedia untuk dimanfaatkan oleh comunitas tertentu maupun 

sekumpulan komunitas.
33 

Disampaikan oleh Cleveland, bersumber pada beberapa jurnal dan hasil 

diskusi sebelumnya maka definisi karakteristik perpustakaan digital antara 

lain:  

1) Perpustakaan digital merupakan perpustakaan yang mewakili 

perpustakaan 

traditional yang menyediakan baik koleksi digital dan koleksi tradisional, 

termasuk koleksi media. Sehingga perpustakaan tersebut memangkas 

biaya koleksi elektronik dan biaya kertas. 

2) Perpustakaan digital juga termasuk didalamnya adalah materi digital yang 

sebenarnya berada diluar perpustakaan secara fisik namun memiliki link 

dari perpustakaan digital lainnya. 

3) Perpustakaan digital juga akan berisi segala proses dan pelayanan yang 

menjadi tulang belakang dan jaringan syaraf dalam perpustakaan digital. 

Walau bagaimanapun, beberapa tradisional proses yang akan membangun 

pola kerja perpustakaan digital, yang akan disempurnakan dan 

ditingkatkan untuk mengakomodasi perbedaan antara media digital yang 

baru dan media tradisional.
34 

 

                                                           
33

 Waters, “What Are Digital Libraries?, Council on Library and Information Resources 

4.”  
34

 G. Cleveland, “Digital Libraries: Definitions, Issues And Challenges,” 1980, 

http://archive.ifla.org/vi/5/op/udtop8/udto%0Ap8.htm. 
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Menurut Tedd dan Large dalam Roddliyah
35

 bahwa perpustakaan digital 

memiliki 3 (tiga) kriteria, diantaranya:  

1) Memanfaatkan teknologi yang menggabungkan kemampuan untuk 

penciptaan, pencarian ulang, menggunakan serta penyebarluasan 

informasi dalam berbagai bentuk pada sebuah jaringan yang tersebar luas. 

2) Memiliki koleksi data yang juga mencakup metadata yang saling berelasi, 

baik dilingkungan internal maupun eksternal. 

3) Kegiatan yang mengoleksi serta pengelolaan sumber daya digital yang 

dikembangkan secara bersama-sama sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

informasi semua pihak yang terlibat. 

d. Website Perpustakaan Digital 

Website merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi melalui Internet yang isinya dapat berupa informasi 

komersial dan berita.
36

 Website memberikan kemudahan dalam hal aksesnya. 

Website dapat diakses diberbagai platform, hal ini menjadikannya pilihan 

dalam pengembangan beberapa aplikasi yang sifatnya dapat diakses secara 

luas. Perpustakaan digital berbasis website akan memberikan kemudahan 

aksesnya, karena para pengguna tidak perlu repot-repot memasang aplikasi 

tersebut namun cukup menggunakan aplikasi penjelajah dengan komputer 

                                                           
35

 Ummi Rodliyah, “Perpustakaan Digital, dan Prospeknya Menuju Resource Sharing,” 

Visi Pustaka 2, no. 1 (2012). 

 
36

 FN Jovan, Panduan Praktis Membuat Web dengan PHP untuk Pemula (Yogyakarta: 

Media Kita, 2007). 
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yang terhubung ke sisi server website perpustakaan digital, maka aplikasi 

perpustakaan dapat langsung diakses.
37

 

 

2. Layanan Perpustakaan 

Pelayanan dalam perpustakaan merupakan kegiatan yang penting dan tidak 

bisa dipisahkan dari aktivitas dalam perpustakaan, pelayanan dilakukan untuk 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi. Pelayanan 

perpustakaan sebagai sistem menekankan pada peran perpustakaan untuk selalu 

mengintegrasikan seluruh upaya pelayanan yang ditujukan hanya untuk 

kepentingan pemakai perpustakaan.
38

 

Sedangkan, pelayanan menurut T. Hani Handoko adalah kegiatan yang 

secara langsung terlihat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang 

serta jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada masa 

persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.
39

 Lebih lanjut Ibrahim 

Bafadal menyatakan, bahwa pelayanan pembaca merupakan kegiatan 

pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam 

menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka lainnya.
40

 Berdasarkan 

ketiga pendapat tersebut maka secara umum pelayanan perpustakaan dapat 

didefinisikan sebagai seluruh aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa 

layanan kepada pengguna perpustakaan yang berupa layanan sirkulasi, layanan 

referensi dan layanan lain dalam perpustakaan. 

                                                           
37

 Agung Sasongko, “Rancangan Sistem Informasi Perpustakaan Digital Perguruan 

Tinggi (Studi Kasus : Perpustakaan Akbid Aisyiyah Pontianak),” Jurnal Khatulistiwa Informatika 

3, no. 2 (2015): h. 124–33. 
38

 Syihabuddin, Qolyubi. Dasar -Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogyakarta: 

Fak. ADAB UIN Sunan Kalijaga, 2007), h. 217. 
39

 T.Hani Handoko, Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2004), h.10. 
40

 Ibrahim Bafadal.Op.Cit, h.124-125 
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3. Jenis Layanan Perpustakaan 

a. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi merupakan salah satu layanan perpustakaan yang 

berhubunngan langsung dengan pengguna perpustakaan. Ibrahim Bafadal 

menyatakan, bahwa layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman 

dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Layanan sirkulasi 

merupakan layanan peminjam koleksi perpustakaan untuk 

dibawa pulang. Biasanya layanan ini diberikan kepada anggota 

perpustakaan. 

Berdasarkan pernyataan Rusina Sjahrial-Pamuntjak, bahwa sistem 

layanan pemakai pada perpustakaan umumnya dapat dilaksanakan melalui 

dua cara, diantaranya layanan dengan sistem terbuka (opened access) dan 

layanan dengan sistem tertutup (closed access)
41

. 

Untuk itu, perlu ditetapkan kebijakan dalam hal keanggotaan dan 

peminjaman 

1) Aturan peminjam 

Hal-hal yang perlu diatur dalam peminjaman ini antara lain: 

a) Berapa jumlah koleksi yang boleh dipinjam 

b) Berapa lama waktu peminjaman 

c) Jenis koleksi mana aja yang boleh dipinjam 

d) Adakah perbedaan jumlah dan lama waktu peminjaman dari jenis 

koleksi yang berbeda. 

                                                           
41

 Rusina Sjahrial P dan Amuntjak, Pengelolaan Perpustakaan (Jakarta: Djambatan, 

2000), h.101. 
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e) Adakah perbedaan jumlah dan lama waktu peminjaman dari jenis 

anggota yang berbeda. 

 

2) Sistem Sirkulasi 

Ada beberapa sistem sirkulasi yang dikenal di perpustakaan, namun 

disini hanya akan dijelaskan yang sering digunakan di perpustakaan 

sekolah saja. 

a) Sistem Buku Besar 

Sistem sederhana ini dapat digunakan jika koleksi yang tersedia dan 

pengguna atau anggotanya masih sedikit. Dalam sistem ini, sebuah buku 

besar digunakan.  

b) Sistem kartu buku 

Dalam sistem ini setiap buku dilengkapi dengan slip tanggal kembali, 

kartu buku dan kantong buku. Ukuran kartu biasanya 7,5 x 12,5. Kantong 

buku dengan ukuran yang disesuaikan dengan kartu ditempelkan di 

halaman akhir buku. 

c) Sistem Tiket  

Sistem ini dikenal dengan sistem Browne. Sesuai namanya, setiap 

pengguna/anggota diberi tiket sesuai jumlah buku yang berhak 

dipinjamkan. Tiket ini berbentuk seperti kantung yang dituliskan nama 

anggota, nomor anggota dan kelas. Sama dengan sistem kartu buku, 

dalam sistem ini buku perlu dilengkapi dengan kartu buku. 

d) Sistem komputerisasi dan otomasi  
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Jika kita menggunaka sistem otomasi perpustakaan untuk menyimpan 

data buku, maka sistem tersebut biasanya juga terintegrasi dengan sistem 

peminjaman. Pada sistem ini, buku akan dilengkapi dengan barcode dan 

slip tanggal kembali. Barcode ini merupakan nomor induk buku. 

 

3) Tujuan diselenggarakan layanan sirkulasi adalah: 

a) Memberikan kesempatan kepada pengguna untuk lebih leluasa 

menikmati koleksi yang diinginkan, karena buku dapat dipinjam dan 

dibawa pulang. Pengguna berkesempatan membaca koleksi 

perpustakaan di rumah.  

b) Agar koleksi perpustkaan dapat dioptimalkan pemanfaatanya. 

Semakin sering koleksi dipinjam maka koleksi tersebut semakin 

bernilai bagi sebuah perpustkaan. Semakin banyak koleksi yang 

dipinjam, maka tujuan diselenggarakan kegiatan perpustakaan, 

semakin memberikan manfaat nyata bagi masyrakat penggunanya. 

c) Ketertiban dan kerapian adminitrasi perpustakaan. Dengan 

diselenggarakannya kegiatan layanan sirkulasi maka walaupun buku 

terpinjam keluar perpustakaan, dapat terkontrol dengan baik, siapa 

yang meminjam dan kapan akan kembali ke perpustakaan. Oleh 

karena itu, diperlukan tata tertib layanan peminjaman dan 

pengembalian koleksi. 

 
 
 

4) Asas Layanan Sirkulasi 
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a) Prosedur layanan sederhana 

b) Layanan dilaksanakan dengan mudah dan tepat 

c) Keamanan pustaka terjamin 

d) Pencatatan kegiatan layanan dilakukan secara teratur dan 

e) Keterlambatan pengembalian dapat segera diketahui 

 

b. Layanan Referensi 

Layanan referensi merupakan kegiatan layanan pemakai dengan cara 

memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung kepada 

pengguna perpustakaan, dengan mengacu kepada suatu koleksi atau sumber 

informasi yang ada dan dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 

pengguna perpustakaan. Menurut Darmono menyatakan, bahwa pelayanan 

referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi.
42

 

Biasanya dalam setiap perpustakaan buku-buku referensi dikumpulkan 

tersendiri yang sering disebut “koleksi referens” sedangkan ruang tempat 

menyimpan disebut ruang referensi. Buku-buku referensi harus selalu 

tersedia dalam perpustakaan, karena sifatnya sebagai buku petunjuk 

sehingga dapat dipakai oleh setiap pengguna perpustakaan pada setiap saat. 

 

c. Layanan Bimbingan Belajar 

Menurut Ibrahim Bafadal menyatakan, bahwa bimbingan berarti proses 

pemberian bantuan secara berkesinambungan kepada murid-murid dengan 

memperhatikan keadaan individu murid tersebut.41 Sedangkan bimbingan 

belajar adalah proses pemberian bantuan bimbingan belajar secara 

                                                           
42

 Darmono.Op.Cit,h.143 dan 156. 
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berkesinambungan kepada siswa dalam rangka mencapai penyesuaian dan 

kemajuan pendidikan. 
43

 

 

d. Layanan Ruang Baca 

Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan perpustkaan berupa 

tempat untuk kegiatan membaca di tempat bagi mereka yang tidak berniat 

meminjam buku perpustakaan untuk dibawa pulang. Fasilitas diruang baca 

yang biasa disediakan adalah meja besar dengan beberapa kursi, meja 

belajar induvidu (study carrel) atau tempat membaca santai dengan karpet 

dan bantal. 

  

e. Layanan Audio Visual  

Yaitu layanan penyediaan koleksi audio. Biasanya perpustakaan juga 

menyediakan fasilitas dan ruangan untuk pemutaran film cerita, film 

dokumenter atau film pengetahuan dengan media tersebut diatas. 

 

f. Layanan Bercerita 

Layanan ini umumnya disediakan di perpustkaan disekolah dasar dan 

taman kanak-kanak. Layanan ini tidak diberikan kepada induvidu tapi untuk 

kelompok atau kelas dan diselenggarakan pada waktu-waktu yang telah 

dijadwalkan. 

 

g. Layanan Kemas Ulang Informasi 
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Perpustakaan sekolah juga bisa menyediakan layanan informasi khusus 

seperti kemas ulang informasi atau jasa kesiagaan informasi (current 

awareness service) dalam bentuk yang sederhana. Kedua layanan ini 

umumnya baru dilakukan di perpustakaan khusus, namun dengan 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki Tenaga Perpustakaan Sekolah 

layanan ini bisa dilakukan dengan bentuk yang lebih sederhana. 

Jenis- jenis layanan menurut Hartono ada 8 jenis di antaranya adalah 

layanan ruang baca, layanan layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan 

abstrak dan indeks, layanan informasi mutakhira, layanan fotocopi, layanan 

literatur dan layanan koleksi khusus.
44

 Layanan jasa pelatihan dan sumber-

sumber informasi, layanan jasa fotocopy dan reproduksi informasi, layanan 

jasa penyediaan fasilitas, layanan jasa khusus, layanan jasa informasi 

melalui komputer dan internet, layanan jasa informasi melalui model 

perpustakaan keliling, layanan jasa informasi ke lembaga-lembaga.  

Menjadikan perpustakaan yang unggul memang salah satu caranya 

adalah menyeediakan berbagai layanan perpustakaan, menurut Purwani 

Istiana lebih dikembangkan lagi untuk jenis- jenis layanan perpustakaan 

antara lain layanan sirkulasi, layanan refrensi, layananan ke anggotaan, 

layanan majalah dan jurnal, layanan penelusuran informasi, layanan 

perpustakaan keliling, layanan silang layan, layanan cetak, fotocopy dan alih 

media, layanan pendidikan, layanan koleksi digital, layanan audio visual, 

dan layanan learning common. 

                                                           
44

 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2016), 

h.188. 
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4. Unsur Layanan Perpustakaan 

Kegiatan layanan perpustakaan mempunyai beberapa unsur yang terkait 

satu dengan yang lain supaya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

Adapun unsur layanan perpustakaan adalah: 

a. Staf Perpustakaan atau Pustakawan  

Pustakawan merupakan unsur penggerak dan penyelenggara kegiatan 

layanan. Tanpa adanya pustakawan yang mengatur memberikan layanan, 

niscaya tidak akan ada layanan di perpustakaan, pustakawan di bagian 

layanan dituntut cekatan, terampil, ramah, berwawasan luas, rajin, cepat 

tanggap, dan siap membantu pemakai dalam menemukan informasi yang 

sedang di butuhkan.
45

 Kegiatan layanan dilakukan oleh staf perpustakaan 

atau pustakawan. Pengguna menginginkan mendaptkan layanan yang baik. 

Oleh karena itu, perlu disiapkan staf perpustakaan atau pustakawan yang 

memiliki beberapa kecakapan dan kemampuan. Disamping itu diperlukan 

juga jumlah staf perpustakaan yang memadai, sehingga kegiatan layanan 

berjalan lancar.
46

 

b. Koleksi atau Sumber Informasi 

Koleksi atau sumber informasi merupakan bahan pokok yang disajikan 

kepada pengguna. Koleksi yang disajikan kepada pengguna meliputi seluruh 

koleksi yang ada diperpustakaan maupun yang diluar perpustakaan, dimana 

perpustakaan berkemampuan untuk mengakses sumber informasi tersebut. 

                                                           
45

 Ibid, h. 185-186. 
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 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014, h.8). 
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Jenis koleksi perpustakaan antara lain: buku, teks, buku refrensi, majalah, 

surat kabar, laporan penelitian, makalah, kaset, film, database dan 

sebagainya.
47

 Koleksi perpustakaan merupakan unsur utama dalam 

penyelenggarakan layanan perpustakaan. Keberadaan koleksi dilayanan 

harus dibina, dirawat, di atur secara tepat sehingga memudahkan pemakai 

dalam mencari koleksinya. Isi koleksi di sesuaikan dengan tujuan layanan. 

Jumlah koleksi harus selalu di kembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Dengan demikian, informasi yang ada dalam koleksi tidak 

akan ketinggalan zaman dan dapat di manfaatkan oleh pemakai semaksimal 

mungkin.
48

 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan ruangan, rak buku, meja layanan, meja dan kursi baca, 

telepon, mesin fotocopy, mesin cetak, kompoter, serta peralatan lain yang di 

perlukan. Ruangan yang dibutuhkan perpustakaan tergantung dari masing-

masing perpustakaan, ruangan yang disediakan tergantung layanan dan 

fasilitas yang akan disediakan oleh setiap perpustakaan. Prasarana meliputi 

tata tertib perpustakaan dan prosedur layanan yang akan dilakukan. Tata 

tertib disusun disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang dilayani dan 

kebutuhkan perpustakaan agar dapat melaksanakan kegiatan layanan dengan 

nyaman dan tertib.  

                                                           
47

 Ibid, h. 9. 
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 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, h.185-186. 
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Prosedur layanan sebaiknya disusun sederhana, sehingga tidak terkesan 

mempersulit akses terhadap fasilitas dan koleksi perpustakaan.
49

 Kegiatan 

layanan harus dilengkapi dengan fasilitas yang baik, sarana dan prasarana 

yang memadai, agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat terpenuhi. 

Sebagai sarana utama dalah ruangan yang sesuai jumlah dengan jumlah 

pemakainya. Selain itu, diperlukan perabotan untuk layanan, untuk rak 

buku, kursi baca, meja baca, tempat sirkulasi, dan lain sebagainya.
50

 

 

d. Pemustaka atau Pengguna 

Pemakai merupakan unsur pendukung dan penentu dalam layanan. 

Tanpa adanya pustakawan yang mengatur dan memerlukan layanan 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemakai berasal 

dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, pustakawan 

harus mampu mengenali kebutuhan pemakainya. Pihak perpustakaan harus 

mau bersusah payah mencarikan bahan pustaka yang di kehendaki oleh 

pemakai, walaupun harus melakukan silang layan dengan perpustakaan 

lain.
51 

Tanpa pemustaka atau pengguna layanan yang diselenggarakan tidak 

akan 

ada artinya. Karakteristik pengguna yang dilayani perlu diketahui sehingga 

                                                           
49

 Istiana, Layanan Perpustakaan, h. 9. 
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perpustakaan dapat memperoleh gambaran tentang kebutuhan informasi.
52

  

Semua pengguna, tanpa kecuali menghendaki untuk dilayani dengan baik. 

Dengan demikian, kepuasan pengguna merupakan target utama yang 

harus dicapai dalam layanan perpustakaan, pustakawan atau pengelola 

perpustakaan perlu mempertanyakan, apakah pengguna perpustakaan 

merasa puas terhadap layanan perpustakaan, akan tetapi belum semua 

perpustakaan melakukan sebuah evaluasi atau minimal menanyakan 

pendapat pengguna tentang layanan yang mereka terima dan bagaiman 

pendapat mereka dengan menggunakan kuesoner sederhana.
53

  

Unsur- unsur layanan perpustakaan diatas sama seperti yang dijelaskan 

oleh Hartono dalam bukunya manajemen perpustakaan sekolah, bahwasanya 

unsurunsur layanan perpustakaan ada empat diantaranya adalah fasilitas, 

koleksi, pemustaka dan pengguna. Namun bahasa yang digunakan oleh 

kedua tokoh tersebut memiliki sedikit perbedaan sesuai dengan sudut 

pandang masing-masing tokoh 

5. Sistem Layanan Perpustakaan 

Sistem berasal dari bahasa latin (system) dan bahasa yunani (sustema) 

adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen dan elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk 

mencapai satu tujuan. Dalam sebuah layanan perpustakaan pun diperlukan 

sebuah sistem yang baik untuk mengelola dan mengatur sebuah perpustakaan 

dengan baik dan efisien. 
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Layanan perpustakaan yang baik menggunakan sistem tertentu. Sistem ini 

dipilih dengan berbagai pertimbangan. Hal ini disebabkan masing-masing 

sistem layanan memiliki kekurangan dan kelebihan. Adanya berbagai sistem 

layanan memberikan keleluasaan bagi pengelola perpustakaan untuk 

menentukan pilihan sesuai situasi dan kondisi perpustakaanya, dengan tetap 

memperhatikan kepuasan pengguna.
54

 

Secara umum, layanan perpustakaan mengenal 2 sistem yang berbeda, 

yaitu layana yang tertutup (Close acces) dan layana terbuka (Open acces).
55

 

Dari kedua layanan tersebut kemudian dikembangkan menjadi 3 akses 

layanan yaitu di antaranya:  

a. Akses Layanan Tertutup 

Pada akses layanan tertutup, pengguna tidak bisa mengambil sendiri bahan 

pustaka yang diperlukan kepada petugas, lalu petugas akan mengambilnya. 

Keuntunganya koleksi perpustkaan tetap tertata rapi dan bisa meminimalisir 

kehilangan. Sistem ini umumnya digunakan di perpustakaan sekolah dengan 

koleksi yang masih sangat terbatas atau untuk koleksi non-cetak seperti 

koleksi audio visual yang rentan terhadap kerusakan. Kekurangan sistem ini, 

pengguna tidak bisa mencari alternatif lain jika buku yang dicarinya tidak 

tersedia. Pengguna tidak bebas melihat-lihat (browsing) buku-buku yang ada 

sehingga tidak mendukung upaya peningkatan minat baca. 

Adapun kelebihan dari sistem layanan tertutup adalah sebagai berikut: 
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Sekolah (Jakarta: Tut Wuri Handayani, 2010, h.8). 



32 
 

 
 

1) Kecil kemungkinan jajaran koleksi salah letak karena petugas 

perpustakaan sendiri yang mengambil dan mengembalikan pada jajaran 

rak. 

2) Kemungkinan kehilangan koleksi sangat kecil, sehingga pengawasan 

perpustakaan lebih longgar.  

3) Bagi pemustaka pemula sistem tertutup memudahkan menemukan 

dengan cepat koleksi yang diinginkan karena dibantu oleh petugas. 

Adapun kekurangan dari sistem layanan tertutup adalah sebagai berikut: 

1) Pemustaka terkadang merasa tidak puas jika tidak memilih dan 

mengambil sendiri koleksi yang diinginkan.  

2) Tidak semua koleksi dimanfaatkam pemustaka, walaupun sebenarnya 

ada bagian-bagian dari suatu buku tersebut sesuai dengan topik yang 

dicari. 

3) Petugas lebih sibuk karena harus mengambilkan koleksi yang akan 

dipinjam. Jika intenstas peminjam cukup sering, maka diperlukan staf 

yang lebih banyak. 

4) Memungkinkan terjadi salah antara pustkawan dan pemusta, jika 

koleksi 

yang akan di butuhkan pemustaka tidak tersedia.  

Cara pelaksanaan sistem layanan tertutup perpustakaan adalah sebagai 

berikut: 
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a) Pemustaka terlebih dahulu mencari data koleksi yang akan dibaca 

melalui katalog. Baik katalog manual maupun dalam katalog format 

digital. 

b) Mencatat judul dan nomor panggil koleksi yang dikehendaki pada 

blangko yang telah disediakan oleh pustakawan. 

c) Selanjutnya pustakawan yang akan mengembalikan koleksi yang 

dimaksud dan kemudian menyampaikannya kepada pemustaka. 

d) Pemustaka yang meminjam (membaca koleksi) di ruang layanan 

tertutup, diminta untuk meninggalkan kartu identitas atau kartu 

anggota perpustakaan. 

e) Pemustaka yang telah selesai membaca koleksi tersebut, 

mengembalikan kembali kepada petugas atau pustakawan. 

 

b. Akses Layanan Terbuka 

Pada akses layanan terbuka, pengguna mencari sendiri buku yang 

diminatinya di rak untuk dipinjam atau dibaca di tempat. Memang dengan 

cara ini tatanan buku di rak akan mudah berubah, tidak rapi dan resiko 

kehilangan cukup besar tapi dengan adanya kebebasan melihat bentuk, isi 

atau ilustrasi buku, pengguna akan lebih tertarik untuk membaca. Petugas 

bagian sirkulasi tidak perlu mengambilkan uku bagi pengguna, kecuali jika 

diperlukan, tapi hanya melayani peminjaman. 

Kelebihan menggunakan sistem layanan terbuka adalah sebagai berikut: 
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1) Pemustaka memperoleh kebebasan untuk memilih sendiri koleksi yang 

diinginkan, sehingga diharapkan dapat memberikan kepuasan kepada 

pemustaka. 

2) Pemustaka tidak harus menggunakan katalog karena dapat langsung 

menuju jajaran rak. 

3) Pemustaka dapat memeperoleh alternatif koleksi lain jika pustaka yang 

diinginkan tidak tersedia. 

4) Memberi peluang bagi semua koleksi untuk dimanfaatkan oleh 

pemustaka. 

5) Petugas pelayanan tidak perlu mengembalikan koleksi. 

6) Tidak ada kecurigaan pemustaka kepada petugas jika koleksi yang 

diinginkan tidak tersedia karena sedang dipinjam. 

Kekurangan menggunakan sistem layanan terbuka adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua pemustaka tahu cara menemukan koleksi yang diinginkan, 

sehingga bagi pemustaka pemula cukup kesulitan, Hal ini perlu kejelian 

atau kesigapan petugas. Diharakan pustakawan segera memberikan 

bantuan atau bimbingan jika menemukan pemustaka yang terlihat 

kesulitan menemukan buku yang diperlukan.  

2) Susunan koleksi pada jajaran rak lebih sering salah letak. Hal ini 

disebabkan pemustaka leluasa menyisipkan koleksi yang baru saja dibaca 

sesuka hati. Hal ini dapat disikapi dengan secara rutin dilakukan 

reshelving terhadap jajaran koleksi di rak. Dengan demikian, koleksi yang 

salah letak dapat diketahui segera oleh pustakawan. 
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3) Diperlukan petugas atau pustakawan yang selalu siap untuk memperbaiiki 

susunan koleksi pada jajaran rak. 

4) Kemungkinan kehilangan koleksi perpustakaan lebih besar, sehingga 

perlu pengawasan cermat keluar masuk perpustakaan.  

Cara pelaksanaan sistem layanan terbuka perpustakaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Pemustaka dapat langsung menuju jajaran rak untuk mengambil koleksi. 

Dapat pula terlebih dahulu melihat pada katalog. Akan lebih baik bagi 

pengguna atau pemustaka untuk terlebih dahulu disarankan mencermati 

katalog yang disediakan. 

2) Koleksi yang ditemukan langsung dapat dibaca ditempat atau dipinjam 

untuk dibawa pulang.  

3) Jika akan meminjam dibawa pulang langsung dapat menuju ke meja 

layanan sirkulasi.  

 

c. Akses Layanan Campuran 

Pada akses layanan campuran, perpustakaan dapat menerapkan dua sistem 

layanan sekaligus (layanan tertutup dan layanan terbuka). Perpustakaan yang 

menggunakan sistem layanan campuran biasanya memberikan layanan secara 

tertutup untuk koleksi skripsi, tesis dan refrensi. Sementara untuk koleksi 

lainya menggunakan akses layanan terbuka. Akses layanan campuran 
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biasanya di terapkan di perpustakaan pergurruan tinggi dan perpustakaan 

sekolah yang ruang koleksi dan ruang bacanya terbatas.
56

 

Jadi akses yang bisa di pergunakan oleh masing-masing perpustkaan di 

lembaga pendidikan, bisa menngunakan 3 akses layanan perpustakaan yaitu 

sistem layanan tertutup, sistem layanan terbuka dan sistem layanan campuran. 

Dengan kelemahan dan kelebihan di masing-masing akses layanan di 

perpustakaan tersebut. 

 

6. Manajemen Perpustakaan 

Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang 

didasarkan pada teori dan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen 

adalah suatu konsep pemikiran atau pendapat yang dikemukakan mengenai 

bagaimana ilmu manajemen untuk diterapkan didalam suatu organisasi. 

Sementara prinsip-prinsip manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang 

menjadi pokok dasar berpikir didalam manajemen. Manajemen perpustakaan 

menjadi peran penting dalam setiap perpustakaan yang memiliki nilai 

kompetitif dan tujuan bersama. Manajemen perpustakaan juga akan sangat 

diperhitungkan di dalam perpustakaan perguruan tinggi.57 

Kandungan teori dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti kepemimpinan, 

penatalaksanaan, pengendalian, dan pemanfaatan sumbersumber daya agar 

dapat mencapai hasil yang maksimal supaya dapat lebih berdaya guna dan 

berhasil. Manajemen perpustakaan tidak semata-mata berdasarkan teoritis, 
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tetapi yang terpenting adalah bagaimana mengimplementasikan teori tersebut 

didalam praktik-praktik operasional. Di dalam kenyataan tidak semua teori 

dapat diterapkan sepenuhnya melainkan perlu dilakukan modifikasi dan 

penyesuaian agar didalam praktik dapat berjalan dengan mulus.
58

 

Manajemen perpustakaan adalah proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumberdaya lainnya untuk dapat mengelola bahan pustaka baik 

berupa buku maupun non buku sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

informasi oleh setiap pemakainya.
59

 

a. Unsur-Unsur Manajemen Perpustakaan 

Selanjutnya di dalam manajemen disebut dengan unsur-unsur 

manajemen yang berjumlah enam, ke enam manajemen tersebut harus ada di 

dalam manajemen perpustakaan yaitu: 

1) Manusia (Man), didalam setiap organisasi unsur manusia adalah 

merupakan faktor pertama dan utama. Yang di maksud dengan 

manusia disini adalah semua pegawai perpustakaan di perpustakaan 

yang meliputi: pimpinan, tenaga teknis, pejabat fungsional, 

pustakawan, dan staf administrasi. Manusia dengan segala kelebihan 

dan kekurangan mencakup kemampuan, pengetahuan, konsepsi, ide, 

pikiran, gagasan, keterampilan, kemauan, semangat, kepribadian dan 

karakteristiknya. Seorang kepala perpustakaan di harapkan dapat 
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membaca, memahami, mengembangkan dan memberdayakan segi dan 

nilai-nilai positif bawahannya secara maksimal.
60

 

2) Uang (Money), uang merupakan salah satu modal kerja perpustakaan, 

artinya bahwa tanpa tersedianya anggaran perpustakaan di butuhkan 

oleh perpustakaan ketersediaan anggaran harus dapat memenuhi 

kriteria antara lain sumbernya jelas, jumlahnya memadai, datangnya 

tepat waktu, serta kelangsungannya dapat dijamin. 

3) Material (Materials), benda-benda dan barang-barang di perpustakaan 

seperti: koleksi bahan pustaka, perabot dan peralatan dapat di 

golongkan kedalam material. 

4) Metode (Methodes), Metode yang diterapkan di perpustakaan adalah 

untuk menghimpun, mengolah, mengemas, menyimpan dan 

menyajikan informasi. 

 

7. Manajemen Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian  

Secara etimologis, kata manajemen (management) berarti, pimpinan, 

direksi dan pengurus, yang diambil dari kata kerja “manage” dalam bahasa 

perancis berarti tindakan membimbing atau memimpin. Sedangkan dalam 

bahasa latin, management dari kata ”managiere” terdiri dari dua kata yaitu 

manus dan agere. Manus berarti tangan dan “agere” berarti melakukan 
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atau melaksanakan.
61

 Manajemen merupkan alat untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.
62

 Dalam pendidikan, manajemen dapat diartikan sebagai 

aktifitas untuk memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah dicapai sebelumnya.
63

 

Manajemen pada hakekatnya berkenaan dengan cara- cara pengelolaaan 

suatu lembaga agar lembaga tersebut efisien dan efektif.
64

  

Menurut George R Terry, manajemen ialah suatu proses tertentu, terdiri 

dari planing, organizing, actuating, controlling dengan menggunakan seni 

dan ilmu pengetahuan untuk setiap fungsi itu dan merupakan petunjuk 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
65

 Layanan 

perpustakaan adalah penyediaan bahan pustka dan sumber informasi 

secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada 

pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan, menyajikan bahan 

pustaka dan sumber informasi sesuai dengan pengguna, artinya bahwa 

dalam layanan perpustakaan, pustakawan perlu mencermati dan meminta 

masukan dari pengguna atas kebutuhan bahan pustaka atau informasinya.
66

 

Layanan perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan keperluan 

kepada pengguna jasa perpustakaan. Tujuan layanan perpustakaan adalah 
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melayani pengunjung dan pengguna perpustakaan.
67

 Layanan perpustakaan 

adalah pemenuhan kebutuhan dean keperluan kepada pengguna jasa 

perpustakaan dengan menyediakan bahan pustaka dan sumber informasi 

secara tepat, serta menyediakan berbagai layanan dan bantuan kepada 

pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. 

Salah satu sumber belajar yang penting tetapi bukan satu-satunya 

adalah perpustakaan, yang memungkinkan tenaga kependidikan dan 

peserta didik memperoleh dan mendalami pengetahuan dengan membaca 

bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan. Suatu pendidikan 

tidak mungkin bisa terselenggara dengan baik apabila tenaga pendidikan 

maupun peserta didik tidak dilengkapi dengan sumber belajar yang 

memadai dalam hal ini adalah perpustakaan.
68

 

Jadi, manajemen layanan perpustakaan adalah kegiatan manajemen 

yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

(penggerakan), pengawasan dan evaluasi dalam kegiatan layanan yang 

disediakan maupaun dilakukan oleh para pustakawan kepada para 

pengunjung perpustakaan. 

 

b. Langkah-langkah Manajemen Layanan Perpustakaan  

Dalam menganalisa dan mementukan layanan perpustakaan, perlu 

adanya pengelolaan dengan baik dan terstuktur, yaitu melalui langka-
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langkah manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam layanan perpustakan 

tersebut. 

1) Perencanaan 

Perencanaan pada hakekatnya adalah aktivitas pengambilan 

keputusan tentang sasaran apa yang akan dicapainya, tindakan apa yang 

diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran tersebut dan siapa 

yang akan melaksanakan tugas tersebut. Dalam membuat dan 

memutuskan rencana suatu kegiatan atau organisasi, supaya tidak 

mengabaikan visi dan misi yang telah dibuat dan ditetapkan 

sebelumnya.
69

 T. Hani Handoko mengemukakan bahwa:” Perencanaan 

(planning) adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan 

penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, 

sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini.” Sedangkan 

menurut Terry bahwa perencanaan adalah meneutukan garis-garis besar 

untuk dapat memulai usaha. Kebijaksanaan di tentukan, rencana kerja 

disusun, baik mengenai saat bila, maupun mengenai cara bagaimana 

usaha itu akan dikerjakan. Fungsi ini menghendaki dari sisi manajer 

suatu pandangan kedepan dengan tujuan yang terang.
70

 Planning adalah 

proses atau upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan 
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di masa yang akan datang dan penentuan strategi atau teknik yang tepat 

untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.  

Dalam hal ini perpustakaan harus menenttukan perencanaan dalam 

layanan yang ada di perpustakaan dengan sebaik-baiknya, yaitu 

merencanakan berbagai program-program dalam layanan yang 

disediakan oleh pihak perpustkaan. Menurut Ngalim Purwanto, 

langkah- langkah dalam perencanaan pendidikan meliputi hal hal 

berikut: 

a) Menentukan dan merumuskan tujuan pendidikan yang hendak 

dicapai 

b) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan 

dilakukan dalam pendidikan  

c) Mengumpulkan data dan informasi- informasi yang diperlukan untuk 

pengembangan pendidikan. 

d) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan pendidikan. 

e) Merumuskan berbagai solusi dan alternatif pemecahan masalah. 

Syarat-syarat dalam menyusun rencana pendidikan, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Perencanaan pendidikan harus didasarkan atas tujuan yang jelas. 

b) Bersifat sederhana, realistis, dan praktis. 

c) Memuat segala uraian serta klarifikasi kegiatan dan rangkaian 

tindakan secara mendetail sehingga mudah di pedomani dan 

dijalankan. 
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d) Memiliki fleksibel sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan 

serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu. 

e) Terdengan perimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan 

digarap dalam perencanaaanya itu, menurut urgensinya masing-

masing. 

f) Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya dan waktu serta 

kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya dan dana yang 

tersedia dengan sebaik baiknya. 

g) Diusahakan agar tidak terjadi penggandaan pelaksanaan kegiatan 

merencanakan berarti pula memikirkan penghematan tenaga, 

pengehematan biaya dan waktu, juga membatasi kesalahan- 

kesalahan yang mungkin terjadi dan menghindari adanya pekerjaan 

rangkap yang dapat menghambat jalanya penyelesaian atau dualisme 

kepemimpinan dalam satu program yang harus dilaksanakan.
71

 

Perencanaan akan menjadi terlaksana apabila semua rencana akan 

diorganisasikan, terutama tenaga kerja yang akan melaksanakan semua 

kegiatan layanan di perpustakaan sekolah. 

2) Pengorganisasian 

Perencanaan yang sudah dibuat dan ditetapkan, maka kegiatan-

kegiatan yang diperlakukan untuk mencapai tujuan itu, di bagi-bagi 

antara manajemen dan bawahanya. Untuk itu, perlu di adakan 

penggolongan dengan tugas sendiri- sendiri, dan masing-masing 
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mendapat kekuasaan dan di amanahkan kepada masing-masing 

individu. Alokasi dari para tugas dan delegasi dari pada kekuasaan 

inilah yang dimaksudkan Terry.
72

 

Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi 

dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam 

sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan 

lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa 

semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien 

guna pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam perpustakaan diperlukan pengorganisasian yang tepat, agar 

seluruh kegiatan yang ada diperpustakaan berjalan sesuai dengan tujuan 

awal perpustakaan. Pembagian staff dalam perpustakaan antara lain 

adalah kepala perpustakaan, para pustakawan yang sangat berperan 

aktif dalam mengatur layanan perpustakaan. Dalam proses 

pengorganisasian suatu lembaga pendidikan, manajer menetapkan 

pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab secara rinci 

berdasarkan bagian- bagian dan bidang-bidangnya masing-masing 

sehingga terintegrasikan hubungan- hubungan kerja yang sinergis, 

kooperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Dalam menjalankan tugas pengorganisasian, 

beberapa hal yang harus diperhatikan adalah:  
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a) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan staf yang diperlukan untuk 

melaksanakan rencana. 

b) Mengelompokkan dan membagi kerja menjadi struktur organisasi 

yang teratur. 

c) Membentuk struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi,  

d) Menentukan metode kerja dan prosedurnya, 

e) Memilih, melatih dan memberi informasi kepada staf. 

Hal yang harus diperhatikan dalam menjalankan tugas 

pengorganisasian ini sebaiknya dipenuhi terlebih dahulu proses 

manajemen dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 

 

3) Pelaksanaan (Pegerakan) 

Pengorganisasian yang dibuat dengan melihat bebagai pertimbangan 

akan memudahkan pihak perpustakaan dalam menjalankan dan 

mengaplikasikan yang sudah dibuat dalam perencanaan layanan 

perpustakaan dengan bantuan dari para staf. Pergerakan merupakan 

kemampuan seseorang untuk memberikan kegairahan, kegiatan, 

pengertian sehingga orang lain mau mendukung dan bekerja dengan 

sukarela untuk mencapai tujuan organisasi/ lembaga pendidikan sesuai 

dengan tugas yang yang diberikan kepadanya. Fungsi actuating 

berhubungan erat dengan sumber daya manusia.  

Oleh karena itu, seorang pemimpin pendidikan dalam membina kerja 

sama, mengarahkan dan mendorong kegairahan kerja pada bawahanya 
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perlu memahami faktor manusia dan pelakunya.
73

 Actuating dilakukan 

untuk memastikan bahwa personel dapat melaksanakan tugas yang telah 

diberikan sesuai dengan harapan, target dan sasaran. Hal ini berarti 

melakukan pengarahan dengan memberikan semangat dan dorongan 

kepada segenap karyawan sehingga dapat dan mampu bekerja dengan 

penuh semangat sesuai dengan harapan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Memberikan kesempatan pengembangan 

diri melalui pendidikan dan pelatihan serta memberikan motivasi 

karyawan supaya mau dan mampu bekerja.
74

 

Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktivitas tersebut, 

maka manajer mengambil tindakan-tindakannya ke arah itu. Tindakan- 

tindakan tersebut adalah seperti yang disebut: Leadership 

(Kepemimpinan), dan conseling (nasehat). Ini bernama actuating untuk 

menggerakkan seseorang untuk melaksanakan pekerjaanya.
75

 

Pelaksanaan (Actuating) yaitu proses pelaksanaan dari suatu program 

agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 

memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 

Terutama dalam melaksanankan program-program dari layanan 

perpustakaan. 

 

4) Pengawasan 
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Program-program yang sudah dibuat dan dilaksanakan oleh pihak 

organisasi, tidak selamanya dalam menjalankan berbagai layanan 

perpustkaan itu mudah, maka harus ada pengawasan yang dilakukan 

oleh guru atau orang yang paham dengan apa yang kamu tulis. 

Pendapat Sudjana, pengawasan dilakukan baik terhadap kegiatan 

yang sedang dilaksanakan oleh organisasi maupun terhadap komponen-

komponen organisasi. Komponen-komponen itu meliputu sumber-

sumber yang tersedia, sasaran (target group), proses, dan hasil. 

Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, yaitu proses yang 

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, di organisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan 

sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 

terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Manajer- manajer 

pada umumnya menganggap perlu untuk mengecek apa yang telah 

dilakukan, guna dapat memastikan apakah pekerjaan orangorangnya 

dapat berjalan dan memuaskan.
76

 Pengawasan sangat perlu dilakukan, 

agar kegiatan layanan yang dilaksanakan oleh pustakawan dapat 

terkontrol dengan maksimal.  

 

5) Evaluasi  

Dilihat dari segi bahasa evaluasi berasal dari kata Bahasa Inggris; 

evalution. Sedang dalam Bahasa Arab;al-tqdir, dan dalam Bahasa 

                                                           
76

 Ibid, halaman, 40 



48 
 

 
 

Indonesia; penilaian
77

, yang akar katanya adalah value (inggris), al-

Qimah (arab), nilai (Indonesia).
78

 Sementara pendidikan merupakan 

sebuah program. Program yang melibatkan sejumlah komponen yang 

bekerjasama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang telah 

diprogramkan.
79

 Dengan demikian, secara harifah evaluasi dapat 

diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian 

mengenai hal hal yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan.  

Sedangkan secara istilah menurut Edwin Wand dan Gerald W. 

Brown, evaluasi refer to the act or process to determining the value of 

something, yaitu suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu.
80

 Evaluasi pendidikan juga diartikan dengan proses untuk 

memberikan kualitasnya itu nilai dari kegiatan pendidikan yang telah 

dilaksanakan, yang mana proses tersebut berlangsung secara sistematis, 

berkelanjutan, terencana dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur.
81

 

Proses melakukan evaluasai mungkin saja berbeda sesuai persepsi teori 

yang dianut, ada bermacammacam cara. Namun evaluasi harus 

memasukkan ketentuan dan tindakan sejalan dengan fungsi evaluasi, 

yaitu:  

a) Memfokuskan evaluasi 

b) Mendesain evaluasi 
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c) Mengumpulkan informasi 

d) Menganalisis informasi 

e) Melaporka hasil evaluasi 

f) Mengelola evaluasi dan mengevaluasi evaluasi. 

Demikian konsep tentang manajemen yang terdiri dari empat fungsi 

umum yaitu perencanaan, pengorganisasian, actuating, dan evaluasi.  

Keempat fungsi tersebut tidak dapat dipisahkan karena merupakan 

sebuah siklus yang tidak ada ujungnya. 

e. Indikator Perpustakaan Yang Baik 

Berdasarkan pada Kebijakan Pengembangan Perpustakaan Nasioanl 

Republik Indonesia Tahun 2013 komponen dan indikator yang harus ada 

dalam akreditasi perpustakaan meliputi: (1) layanan perpustakaan yang terdiri 

dari: jam buka, jenis layanan, kinerja layanan, lingkup layanan, dan pola 

layanan, (2) sumber daya manusia terdiri dari kualifikasi dan kompetensi 

manajemen sumber daya perpustakaan dan pustakawan serta pola pembinaan 

sumber daya manusia, (3) koleksi perpustakaan yang terdiri dari : jumlah, 

jenis dan pertumbuhan pengembangan koleksi, (4) gedung dan ruang 

perpustakaan terdiri dari: lokasi, fasilitas dan kondisi lingkungan, (5) 

prasarana perpustakaan terdiri dari: perabot dan alat-alat, sumber daya 

elektronik dan fasilitas komunikasi, (6) anggaran perpustakaan terdiri dari: 

sumber, jumlah dan pengelolaan, (7) pengolahan bahan perpustakaan terdiri 

dari: mekanisme, sistem, dan kinerja, (8) organisasi perpustakaan bterdiri dari: 

status kelembagaan, program dan laporan. 
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Lembaga pengakreditasi perpustakaan, secara teoritis terdapat bebepa 

lembaga dan instituasi yaitu: (1) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Perpustakaan Nasional memliki tugas akreditasi berdasarkan UU Nomor 43 

Tahun 2007 tentang perpustakaan, terutama dalam kaitan Perpustakaan 

Nasional sebagai lembaga Pembina, (2) Badan Akreditasi Nasional, mengenai 

akreditasi Universitas, berdasarkan Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1989 

Tentang Sistem Pendidikan Nasioanl, Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

1999 Tentang Pendidikan Tinggi dan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 

dibentuklah Badan Akreditasi Nasional. Adapun Borang Akreditasi untuk 

sekolah tahun 2016 oleh Perpustakaan Nasional RI adalah sebagai berikut.
82

 

1) Komponen Layanan 

Dalam komponan layanan ini perpustakaan harus: 

a) Buka lebih dari 8 jam perhari 

b) Proses peminjaman buku dengan sistem otomatis atau manual 

c) Jumlah siswa yang menjadi anggota perpustakaan lebih dari 80% dari 

keseluruhan siswa  

d) Jumlah pendidik atau guru dan tenaga kependidikan yang menjadi 

anggota perpustakaan lebih dari 80% dari total guru dan tenaga 

kependidikan 

e) Jumlah rata-rata buku yang di pinjam per bulan dalam waktu satu 

tahun lebih dari 1.750 judul  

f) Melaksanakan promosi lebih dari 4 jenis 

g) Penelusuran informasi malalui OPAC atau manual 
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h) Melakukan literasi informasi lebih 3 kali dalam waktu 2 tahun 

i) Otomasi perpustakaan digunakan untuk inventarisasi, sirkulasi dan 

katalogisasi 

j) Pelayanan yang digunakan perpustakaan meliputi baca ditempat, 

sirkulasi, penelusuran, informasi dan foto kopi. 

 

2) Komponen Kerja Sama 

Dalam komponen kerjasama ini, perpustakaan sekolah harus 

melakukan kerjasama dengan komunitas internal dari sekolah. Kerjasama 

dengan internal sekolah misalnya, dengan kepala sekolah, guru, siswa, 

orang tua siswa yang bersangkutan lebih dari 3 kali dalam satu tahun. 

Perpustakaan sekolah juga harus melakukan kerjasama dengan komunitas 

eksternal, sekolahnya dengan perpustakaan Nasional, perpustakaan 

Provinsi, perpustakaan lain maupun lembaga pemerintahan lebih dari 3 

kali pertahun.  

 

3) Komponen Koleksi 

Sebagaiman dipahami dan disadari bahwa koleksi merupakan nafas 

suatu perpustakaan maka koleksi ini harus di tingkatkan terus menerus 

sesuai dengan standart akreditasi yang ditentukan. Maka sekolah harus 

memiliki kurang lebih 1.000 yang di miliki sekolahnya.  

 

4) Komponen pengorganisasian dan Bahan Perpustakaan 
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Bahan perpustakaan adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan 

karya rekam. Karya tulis adalah karya yang menghasilkan gagasan, 

deskripsi. Maupun pemecahan masalah secara sistematis.  

 

5) Komponen sumber daya manusia perpustakaan 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya pokok dalam suatu 

perpustakaan untuk dapat memenangkan persaingan. Sebab sumber daya 

manusia merupakan tulang punggung dari seluruh sistem yang dirancang, 

metode yang diterapkan dan teknologi yang digunakan. Sumber daya ini 

memliki peran strategis dalam pengembangan suatu perpustakaan sebab 

sumber daya ini memiliki beberapa kelebihan dari sumber daya lain dalam 

suatu perpustakaan misalnya: 

a) Sumber daya manusia dapat menggrakkaan sumber daya lain 

(koleksi, anggaran, sarana prasarana, sistem dan lainya)  

b) Sumber daya manusi dapat dikembangkan dan ditingkatkan terus 

menerus. 

c) Sumber daya manusia memiliki potensi untuk menciptakan 

keunggulan yang kompetitif dan lain-lain. 

  

6) Komponen Sarana dan Prasarana 

Gedung, ruang dan saraana prasarana merupakan media dan tempat 

pelaksanaan- pelaksanaan kegiatan kepustakawanan. Untuk itu 

perpustakaan sekolah di anggap sangat baik dari sisi ini apabila memiliki:  
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a) Luas gedung kurang lebih 225 m, luas area koleksi kurang lebih 3 m 

(45%), luas ruang baca kurang lebih 21 m (25%), luas area staf 

kurang lebih 15 m(15%), luas area lai kurang lebih 15 m  (15%). 

b) Ruanganya sangat bersih dengan pencahayaan sangat terang, 

sirkulasi udara sangat baik, terletak dilokasi yang strategis, dengan 

keamanan memliki loket barang, dijaga petugas, ada CCTV dan 

lainya. 

c) Memiliki sarana dan prasarana kurang lebih : 8 rak uku, 3 rak jurnal, 

4 rak surat kabar, 5 rak multimedia, 4 rak buku refrensi, 4 rak display 

buku, 4 buah rak penitipan tas, 4 buah papan pengumuman, 11 meja 

baca, AC dan lainya.  

 

7)  Komponen anggaran  

Anggaran merupakan unsur penggerak kegiatan perpustakaan yang 

perlu disediakan dalam jumlah yang memadai. 

 

8) Komponen Manajemen Perpustkaan 

Manajemen perpustakaan merupakan optimalisasi pemberdayaan 

sumber daya manusia dan sumber daya perpustakaan lain untuk mencapai 

tujuan perpustakaan secara efektif dan efisien melalui kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Untuk 

mencapai tujuan perlu adanya struktur organisasi dan pembagian tugas 

yang jelas. Memiliki SK pendirian perpustakaan.  

9) Komponen Perawatan Koleksi Perpustakaan 
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Perawatan koleksi perpustakaan adalah kegiatan pemeliharaan bahan 

pustaka melalui pencegahan dari kerusakan atau penanganan bahan 

pustaka yang mengalami kerusakan 

 

8. Konsep Dasar Pembuatan Perpustakaan Digital 

a. Internet 

Internet adalah jaringan komputer”. Ibarat jalan raya, internet dapat 

dilalui berbagai sarana transportasi, seperti bus, mobil dan motor yang 

memiliki kegunaan masing-masing.
83

 

b. Web Server 

Web server adalah “Server Web (Web Server) merujuk pada perangkat 

keras (server) dan perangkat lunak yang menyediakan layanan akses 

kepada pengguna melalui protocol komunikasi HTTP ataupun variannya 

(seperti FTP dan HTTPS) atas berkas-berkas yang terdapat pada suatu 

URL ke pemakai”.
84

 

c. Web Browser 

Web browser adalah alat yang digunakan untuk melihat halaman web. 

d. WWW (World Wide Web) 

World Wide Web (WWW atau web) merupakan sistem informasi 

terdistribusi yang berbasis hypertext
85

. 

e. HTML (Hypertext Markup Language) 
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HTML singkatan dari Hypertext Markup Language dan berguna untuk 

menampilkan halaman web. 

f. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah (PHP Hypertext Preprocessor) adalah bahasa 

pemrograman web berupa script yang dapat diintegrasikan dengan 

HTML.
86

 

g. CSS (Cascading Style Sheet) 

CSS merupakan bahasa pemrograman web yang digunakan untuk 

mengatur style-style yang ada di tagtag HTML. 

h. XAMPP  

XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan MySQL 

secara instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi 

ketiga produk tersebut.
87

 

i. Adobe Dreamweaver CS6 

Adobe Dreamweaver CS6 adalah versi terbaru dari Adobe 

Dreamweaver yang merupakan bagian dari Adobe Creative Suite 6. 

j. JavaScript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

membuat program yang digunakan agar dokumen HTML yang 

ditampilkan dalam browser menjadi lebih interaktif, tidak sekedar indah 

saja. 
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k. Pengertian Basis Data (Database) 

Database atau biasa disebut basis data merupakan kumpulan data 

yang saling berhubungan. Data tersebut biasanya terdapat dalam 

tabeltabel yang saling berhubungan satu sama lain, dengan menggunakan 

field/kolom pada tiap tabel yang ada.  

l. MySQL 

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah perangkat 

lunak sistem manajemen basis data SQL Database Management System 

atau DBMS dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postagre 

SQL dan lainnya
88

”. 

m. Sistem Informasi 

Sistem informasi menurut Al-Fatta (2007:p3) ‚Sekumpulan objek-

objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek 

bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu 

tujuan‛. 

n. Aplikasi Web  

Aplikasi berbasis web merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses 

melalui internet atau intranet dan merupakan suatu aplikasi perangkat 

lunak komputer yang dikodekan dalam bahasa yang didukung penjelajah 

web (seperti HTML, JavasScript, Ajax, Java, dan lain lain) dan 

bergantung pada penjelajah tersebut untuk menampilkan aplikasi.
89 
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o. Internet Dengan Perpustakaan Digital 

Internet saat ini bisa dikatakan sebagai sebuah media yang 

menyediakan berbagai bahan digital dan infrastrukturnya terus mengalami 

penguatan dan peningkatan. Dampak ini perlu ditanggapi dengan baik 

bagi pustakawan untuk selalu mengikuti perkembangan jaman dalam 

bidang pelayanan perpustakaan. Perpustakaan digital yang diintegrasikan 

dengan Internet akan memberikan kemudahan bagi tiap pengunjung untuk 

melakukan sendiri pencarian buku-buku yang ada pada koleksi 

perpustakaan tanpa terikat ruang dan waktu. 

 

 

 
p. Basis Data 

Secara konseptual basis data dapat diartikan sebagai ‚sebuah koleksi 

atau kumpulan data yang saling berhubungan (relation), disusun menurut 

aturan tertentu secara logis, sehingga menghasilkan informasi.
90

 Basis 

data menjadi salah satu bagian penting dalam pengembangan sistem 

informasi perpustakaan, hal ini dikarenakan data inventaris koleksi 

perpustakaan dan transaksinya harus dapat disimpan dan dapat dicari 

kembali sertadisuguhkan dengan mudah. Menghasilkan sistem yang baik 

maka diperlukan rancangan skema basis data yang baik pula, agar sistem 

tidak menghasilkan informasi yang salah. 
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9. Implementasi Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Pendidikan 

a. Kepemimpinan Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Kepemimpinan dalam kaitannya dengan manajemen perpustakaan 

sekolah merupakan proses mempengaruhi semua personel yang 

mendukung pelaksanaan operasional perpustakaan sekolah dalam rangka 

mencapai tujuan penyelenggaraan perpustakaan di sekolah. Peran 

kepemimpinan ini dilaksanakan oleh seorang guru atau tenaga administrasi 

(TU) yang ditugaskan oleh Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan 

diberi kewenangan untuk mengelola, pekyelenggaraan perpustakaan di 

sekolah.  

Fungsi kepemimpinan dalam perpustakaan sekolah adalah menangani 

dan mendukung kelancaran penyelenggaraan proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Untuk itu para petugas/karlyawan yang ada di 

perpustakaan perlu diberdayakan agar mereka dapat met nbenkan 

kreativitas dan produktivitas kerja bagi kepentingan kualitas layanan 

pemakai secara optimal.  

Ada beberapa kompetensi kepemimpinan dalam rangka 

mengimplementasikan manajemen perpustakaan sekolah untuk mencapai 

keberhasilan melalui pencrapan manajemen mutu terpadu dalam 

pendidikan, kompetensi vang diperlukan dimaksud menurut Charles Hoy, 

dkk (dalam Syarifuddin, 2002) sebagai berikut:  

1) Visi, yaitu (a) kemampuan mengajukan tujuan dan sasaran sesuai 

keinginan bagi sekolah, (b) kemampuan untuk melaksanakan kebutuhan 

sementara dalam situasi tertentu, (c) kemampuan memprediksi 
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kebutuhan sesuai tugas, (d) menghasilkan keaslian, mengungkapkan 

imajinasi untuk mengidentifikasi tugas, dan (e) kemampuan 

mendemonstrasikan suatu kesadaran tentang dimensi nilai dan kesiapan 

terhadap tangan asumsi.  

2) Keterampilan perencanaan, yaitu (a) kemampuan merencanakan 

pencapaian target, (b) kemampuan menilai urutan alternatif strategis 

sebelum pelaksanaan suatu rencana, (c) kemampuan menyadari jadwal 

yang sesuai, (d) kemampuan menentukan rioritas, (e) kemampuan 

menganalisis elemen penting, dan (6) kemampuan mengembangkan 

secara, detail dan urutan logis rencana untuk mencapai sasaran.  

3) Berpikir kritis, yaitu (a) kemampuan berpikir analitis dan kritis, (b) 

kemampuan menerapkan konsep dan prinsip, dan (c) kernampuan 

membedakan berpilar rutin dan berpikir analitis.  

4) Keterampilan kepernimpinan, yaitu (a) kemampuan mengarahkan 

tindakan dan semua orang menuju sasaran yang disepakati, (b) 

menstruktur interaksi untuk menjangkau tujuan,  (c) memimpin 

penyebaran secara efektif semua sumbernya, (d.) keinginan menerima 

tanggung jawab untuk tindakan secara bersama dan untuk mencapai 

tujuan, dan (e) kemampuan bertindak secara meyakinkan dalam situasi 

yang sesuai. 

5) Keteguhan hati, yaitu. (a) kesiapan membuat suatu urutan strategi 

untuk mencapai solusi masalah, (b) kemampuan untuk 

mendemonstrasikan suatu komitmen terhadap tugas, dan (c) 
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kemampuan untuk mengenali kapan iklim yang diperlukan memberikan 

respons yang fleksibel. 

6) Keterampilan mempengaruhi, yaitu (a) kemampuan untuk 

memberikan pengaruh atas yang lain dengan tindakan atau keteladanan, 

(b) kemampuan untuk memperoleh keterlibatan yang lain dalam proses 

manajemen, (c) membujuk staf untuk menyeimbangkan kebutuhan 

individual dan keperluan organisasi, dan (d) membujuk personel untuk 

memperhatikan keluasan berbagai pilihan. 

7) Keterampilan hubungan interpersonal, yaitu (a) kernampuan 

membangun dan memelihara hubungan positif,  (b) kemampuan 

merasakan kebutuhan, perhatian dan keadaan pribadi dari orang lain, (c) 

kernampuan mengenali dan menyelesaikan konflik, (d) kernarnpuan 

menggunakan keterampilan dan mendengarkan secara efektif, (e) 

kemarnpuan memberitahukan, menginterprestasi dan merespon perilaku 

nonverbal, (f) kemampuan menggunakan secara efektif urutan 

komunikasi lisan dan tulisan, dan (g) kemampuan memberikan umpan 

balik yang sesuai dalam suasana yang sensitive (peka).  

8) Percaya diri, yaitu (a) kemampuan untuk merasa yakin akan potensi 

pribadi dan penilaian, (b) kemampuan mendernonstrasikan perilaku 

tegas tanpa menggerakkan permusuhan, (c) kernampuan menyusun dan 

menerima umpan balik dari kinerja seseorang dan gaya manajemen, (d) 

kemampuan menyampalkan tantangan kepada yang lain agar menata 
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sikap percaya din mereka, dan (e) kemampuan menyampaikan urnpan 

balik untuk mengembangkan percaya diri.  

9) Pengembangan, yaitu (a) kemampuan untuk secara aktif menemukan 

cara mengembangkan pengetahuan pribadi,(b) kemampuan 

mendemonstrasikan suatu pengertian mengenai bentuk pembelajaran 

diri dan yang lain, (c) kemampuan secara.aktif menatap peluang untuk 

menangani pertumbuhan dalam diri dan yang lain, (d) kemampuan 

untuk mernasuki pengembangan kebutuhan, (e) kemampuan melakukan 

rancangan, melaksanakan, dan mengevaluasi program pengembangan, 

dan (f) kemampuan untuk mengimplementasikan iklim yang kondusif 

dan positif untuk pertumbuhan dan pengembangan organisasi.  

10) Empati, yaitu (a) kemampuan mengungkapkan kesadaran tentang 

kebutuhan kelompok dan kebutuhan seorang anggota, (b) kernampuan 

mendengarkan dan berkomunikasi dalam suasana yang konstruktif, 

dan (c) kernampuan menyatakan hal yang sensitive untuk 

mempengaruhi keputusan bagi yang lain. 

11) Toleransi terhadap stres, yaitu (a) kemampuan menyatakan perilaku 

yang sesuai dalam keadaan stres, (b) kemampuan mendemonstrasikan 

ketabahan/ulet dalam situasi tekanan, (c) kemampuan menyisakan 

secara efektif suatu tingkat pekedaan, (d) kemampuan memehhara 

keseimbangan antara beberapa prioritas, dan (e) kemampuan 

memperhitungkan tingkatan dari stres orang lain. Oleh karena itu 
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diperlukan pendidikan, latihan, dan pengalaman untuk memantapkan 

keterampilan memimpin perpustakaan sekolah.  

 

b. Fasilitas dan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

begitu pesat, perpustakaan sekolah dituntut untuk menyesuaikan diri 

dengan perkernbangan IPTEK tersebut, dalam arti pengelolaan 

perpustakaan memanfaatkan teknologi dewasa ini, misalnya 

memanfhatkan komputerisasi. 

Begitu juga dalam ilmu pengetahuan hendaknya koleksi bahan pustaka 

(buku dan non buku) perpustakaan sekolah dapat memenuhi kebutuhan 

pemakai baik siswa maupun guru sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

dipergunakan sekolah. Hal ini mengingat fungsi perpustakaan sekolah 

adalah mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah dan 

tujuan pendidikan pada umumnya sebagaiman telah diuraikan sebelumnya, 

maka hendaknya perpustakaan sekolah selalu diusahakan untuk 

mengembangkan fasilitas dan sumber daya manusia (SDM) dalam 

pengelolaan perpustakaan secara memadai dan optimal. 

1) Peranan Fasilitas 

Fasilitas mempunyai peranan untuk menjembatani aktivitas ke~a 

dengan hasil/produktivitas yang dicapai. Fasilitas yang lengkap, serta 

didukung tenaga yang profesional, maka tujuan dan fungsi perpustakaan 

sekolah dapat dicapai. 
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Fasilitas dalam arti segenap kebutuhan yang dipergunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dalam usaha kerjasama manusia. 

Biasanya faktor manusia atau orang tidak. 

2) Peran Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam pengelolaan perpustakaan sekolah, selain tersedianya fasilitas 

tersebut. Juga faktor sumber daya manusia (SDM) sangat menentukan 

dalam pengelolaan perpustakaan. Pada umumnya perpustakaan sekolah di 

Indonesia khususnya pada jenjang pendidikan dasar belum memiliki 

sumber daya manusia sebagai pengelola perpustakaan secara baik dan 

memadai.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan sebagian besar perpustakaan 

sekolah dikelola, oleh seorang guru atau tenaga administrasi (TU). Bahkan 

mungkin ada di suatu perpustakaan sekolahnya tidak dikelola 

sebagaimana, mestinya. Kondisi ini mengindikasikan sebagian besar 

perpustakaan sekolah belum memiliki karyawan yang berlatar belakang 

pendidikan perpustakaan, dokumentasi dan informasi (pusdokinfo). 

Disamping itu tidak proporsional dalam menempatkan tenaga sebagai 

pengelola perpustakaan sekolah. 

Akibatnya perpustakaan sekolah seperti ini tidak mungkin diandalkan 

untuk memberikan layanan perpustakaan secara, baik dan maksimal. Jika 

layanan yang diberikan itu rendah, akibatnya pemanfaatan koleksi 

perpustakaan oleh pemakai juga, rendah sehingga bagaimanapun 

komplitnya koleksi suatu perpustakaon sekolah tanpa didukung oleh 
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layanan yang berkualitas akan menyebabkan koleksi tidak dapat 

dimanfhatkan semaksimal mungkin. 

Oleh sebab itu untuk tercapainya fungsi dan tujuan perpustakaan 

sekolah sebagaimana, yang diimpikan tentunya, pihak sekolah 

menempatkan tenaga sebagai pengelola perpustakaan harus benar-benar 

mampu dalam mengelola dan mengoperasikan perpustakaan. 

 

10. Ayat-ayat yang Berkaitan tentang Perpustakaan 

a. Surat Al- Maidah ayat 44 

أسَۡلمَُواْ  ٱلَّذِينَ  ٱلنَّبيُِّونَ فيِهاَ هدُٗى وَنوُر ۚٞ يحَۡكُمُ بهِاَ  ٱلتَّوۡرَىٰةَ أنَزَلۡناَ  إنَِّآ 

نيُِّونَ للَِّذِينَ هاَدُواْ وَ  بَّٰ بِ  ٱسۡتحُۡفظِوُاْ بمَِا  ٱلۡۡحَۡباَرُ وَ  ٱلرَّ ِ مِن كِتَٰ وَكَانوُاْ  ٱللَّّ

تيِ ثمََنٗا للَيِلَٗۚٞ   َ بِ  وَلََ تشَۡترَُواْ  ٱخۡشَوۡنِ اسَ وَ ٱلنَّ عَليَۡهِ شُهدََآءَۚٞ فلَََ تخَۡشَوُاْ  ايَٰ

ُ وَمَن لَّمۡ يحَۡكُم بمَِآ أنَزَلَ  ئكَِ همُُ  ٱللَّّ
ٓ فرُِونَ فأَوُْلَٰ   ٤٤ ٱلۡكَٰ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab 

itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 

diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 

mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 

dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang kafir” (Q.S Al-Ma’idah: 44). 

Dalam surat ini ada arti bahwa Memelihara koleksi perpustakaan 

sama hal nya dengan orang-orang terdahulu memelihara Kitab-kitab Allah, 

sebagaimana dijelaskan Kitab-Kitab Allah meski dijaga, begitu juga 

halnya dengan buku yang ada di perpustakaan, karena keduanya adalah 

wujud yang tak ternilai. Buku adalah jendelanya dunia, maka perlulah kita 

menjaganya. 

 

b. Surah An-Nisa ayat 113 

ِ فضَۡلُ  وَلوَۡلََ  نۡهمُۡ أنَ يضُِلُّوكَ وَمَا  ۥعَليَۡكَ وَرَحۡمَتهُُ  ٱللَّّ لهَمََّت طَّائٓفِةَ  مِّ

ٓ أنَفسَُهمُۡۖۡ  ونكََ مِن شَيۡءٖۚٞ وَأنَزَلَ يضُِلُّونَ إلََِّ ُ وَمَا يضَُرُّ عَليَۡكَ  ٱللَّّ
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بَ  ِ فضَۡلُ  انَ وَعَلَّمَكَ مَا لمَۡ تكَُن تعَۡلمَُۚٞ وَكَ  ٱلۡحِكۡمَةَ وَ  ٱلۡكِتَٰ عَليَۡكَ  ٱللَّّ

  ١١٣عَظِيمٗا 
Artinya: “Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 

menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 

sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 

Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, 

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 

adalah karunia Allah sangat besar atasmu”. (Q.S An-Nisa ayat 113) 

Bila kita hubungkan dengan perpustakaan bisa dimaknai 

bahwa perpustakaan memberikan kebutuhan informasi pemakai, karena 

perpustakaan menyediakan koleksi yang berisi bahan-bahan rujukan, 

memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan serta tempat belajar 

sumber hidup. Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat Al Quran bahwa 

orang-orang yang berilmu akan mendapatkan perlindungan dari Allah 

dan karunia bagi hambanya. Tanpa ilmu maka kita akan tertinggal jauh 

dari orang-orang lain. 

 

 

 

c. Surah Al-Baqarah ayat 164 

تِ فيِ خَلۡقِ  إنَِّ  وَٰ مَٰ فِ وَ  ٱلۡۡرَۡضِ وَ  ٱلسَّ  ٱلۡفلُۡكِ وَ  ٱلنَّهاَرِ وَ  ٱلَّيۡلِ  ٱخۡتلَِٰ

ُ وَمَآ أنَزَلَ  ٱلنَّاسَ بمَِا ينَفعَُ  ٱلۡبحَۡرِ تجَۡرِي فيِ  ٱلَّتيِ مَاءِٓ مِنَ  ٱللَّّ  ٱلسَّ

اءٖٓ فأَحَۡياَ بهِِ  بعَۡدَ مَوۡتهِاَ وَبثََّ فيِهاَ مِن كُلِّ دَآبَّةٖ  ٱلۡۡرَۡضَ مِن مَّ

حِ وَتصَۡرِيفِ 
يَٰ رِ  ٱلسَّحَابِ وَ  ٱلرِّ مَاءِٓ يۡنَ بَ  ٱلۡمُسَخَّ تٖ  ٱلۡۡرَۡضِ وَ  ٱلسَّ لَۡٓيَٰ

  ١٦٤لِّقوَۡمٖ يعَۡقلِوُنَ 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 

apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari 

langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 

sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 

kaum yang memikirkan”. (Q.S Al-Baqarah: 164) 

 

Dalam Ayat ini, ada enam hal yang dapat kita jadikan bahan 

pemikiran dan perenungan yaitu kejadian langit dan bumi, pergantian 
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siang dan malam, kapal yang berlayar di lautan, turunnya air hujan, 

adanya berbagai jenis binatang,  perkisaran angin dan pergeseran 

awan. Tentu saja dalam ayat ini memiliki banyak sekali pengetahuan, 

apabila kita mencari informasi nya, maka kita akan takjub dengan 

kekuasaan Allah SWT. Informasi ini perlu dikelola dengan baik, hal-

hal yang berkaitan dengan alam semesta ini perlu dipelajari. 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Sistem Informasi Perpustakaan Bebasis Web Pada SMK Negeri 2 Kota 

Bekasi, adapun hasil dari penelitian ini yaitu: representasi rancangan antar 

muka, rancangan basis data hingga struktur navigasi, ketika 

diimplementasikan valid sesuai fitur perpustakaan.
91

 

 

2. Aplikasi Perpustakaan STMIK AUB Surakarta Berbasis Android. Adapun 

hasil dari penelitian ini yaitu: Pengembangan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman Java, tool yang digunakan yaitu Android Studio Versi 3.0.1, 

pada website menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan SQL sebagai 

database. Pada sisi server, sistem ini dapat melakukan pengolahan data 

buku, aktivasi data anggota, sirkulasi peminjaman pengembalian buku dan 

pembuatan laporan. Pada sisi client sistem dapat melakukan peminjaman 

buku, perpanjangan masa pinjman buku dan melihat riwayat peminjaman 

buku. Adanya Aplikasi Perpustakaan STMIK AUB Surakarta Berbasis 

                                                           
91

 Dwi Ari Wibowo, Verry Riyanto, dan Syifa Nur Rakhmah, “Sistem Informasi 

Perpustakaan Bebasis Web Pada Smk Negeri 2 Kota Bekasi,” Inkofar 1, no. 2 (2017): 41–50. 
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Android, memberikan media baru bagi anggota dalam menyediakan 

layanan informasi koleksi buku dan peminjaman buku secara online.
92

 

3. Aplikasi Perpustakaan SMK Siliwangi AMS Banjarsari Berbasis Android. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: hasil pengujian dengan aplikasi 

digunakan. kasus Black box yang telah dilakukan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aplikasi sudah berjalan cukup maksimal, akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan dapat terjadi kesalahan suatu saat pada saat 

aplikasi digunakan. 
93

 

 

4. Science And Technology Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan 

Pada Universitas Teknologi Sumbawa Berbasis Android. Adapun hasil 

dari penelitian ini yaitu: hasil dari pengujian perangkat lunak yang 

dilakukan menggunakan pengujian black box dibagi menjadi 2 (dua) yaitu 

pengujian pada sistem admin dan pengujian pada sistem user. Baik dari 

pengujian login, kelola anggota, kelola peminjaman buku, registrasi, 

halaman utama, detail buku, peminjaman buku, dan keluar aplikasi. Semua 

pengujian tersebut sesuai dengan yang diharapkan.
94

 

 

5. Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Sistem Informasi Guna 

Meningkatkan Kemandirian Dan Optimalisasi Tata Kelola Perpustakaan 
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 Ratna Herawati, Hartati Dyah Wahyuningsih, and Ayub Kukuh Prasetyo, “Aplikasi 

Perpustakaan STMIK AUB Surakarta Berbasis Android” 25, no. 2 (2019): 97–111,  
93

 Noer dan Ngamal, “Aplikasi Perpustakaan SMK Siliwangi AMS Banjarsari Berbasis 

Android.” 
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 Rita Setyaningrum and Yudi Mulyanto, “Science And Technology Pengembangan 

Sistem Informasi Perpustakaan Pada Universitas Teknologi Sumbawa Berbasis Android,” Jurnal 

Tambora 3, no. 2 (2019): h. 26–37. 
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Sekolah Dasar Se-Kecamatan Jatinangor. Adapun hasil dari penelitian ini 

yaitu: Melihat begitu besarnya manfaat dari kegiatan dan program ini, 

maka sudah selayaknyalah hal serupa dan upaya-upaya yang terkait 

dengan penyelesaian masalah dalam hal pengelolaan perpustakaan, 

termasuk khususnya perpustakaan sekolah, dapat menjadi program rutin 

yang dapat terus difasilitasi melalui program pengabdian masyarakat. 

Bahkan akan jauh lebih baik jika program lanjutan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan ini dapat terus ditindaklanjuti melalui program berikutnya.
95

 

 

6. Pengembangan Perpustakaan Digital Berbasis Android dengan Metode 

Scrum. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: Aplikasi sistem informasi 

perpustakaan berbasis android ini dapat mengontrol dan memonitoring 

peminjaman, ketersediaan buku, artikel pada perpustakaan. Aplikasi 

SIMPEL memberikan kemudahan dalam mengendalikan, memanipulasi 

dan mengontrol data informasi perpustakaan secara mobile.
96
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